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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh pelatihan dan pengembangan terhadap produktivitas
karyawan melalui pendekatan studi literatur pada industri manufaktur, khususnya studi kasus di PT
Toyota Motor Manufacturing Indonesia (TMMIN). Studi ini mengumpulkan dan menganalisis lima belas
jurnal ilmiah relevan yang membahas pelatihan kerja, strategi pengembangan sumber daya manusia
(SDM), serta keterkaitannya dengan motivasi dan kinerja karyawan. Temuan menunjukkan bahwa
pelatihan memiliki peran signifikan dalam meningkatkan keterampilan teknis dan perilaku kerja
karyawan, sementara pengembangan SDM memberikan kontribusi strategis dalam menghadapi
tantangan era digital. Selain itu, integrasi pelatihan dan pengembangan yang selaras dengan strategi
bisnis perusahaan mampu memperkuat komitmen organisasional dan meningkatkan produktivitas
secara berkelanjutan. Penelitian ini juga menyoroti pentingnya motivasi kerja sebagai variabel mediasi
dalam hubungan antara pelatihan dan produktivitas. Melalui pendekatan sintesis tematik, studi ini
memberikan pemahaman komprehensif mengenai bagaimana pelatihan dan pengembangan tidak
hanya berfungsi sebagai instrumen peningkatan kompetensi, tetapi juga sebagai elemen strategis dalam
mendukung daya saing industri manufaktur. Implikasi praktis dari studi ini memberikan masukan
penting bagi pengambil kebijakan di sektor SDM manufaktur untuk merancang program pelatihan yang
lebih efektif dan adaptif terhadap perkembangan zaman.
Kata Kunci: Pelatihan; Pengembangan SDM; Produktivitas Karyawan

Abstract

This study aims to examine the effect of training and development on employee productivity through a
literature study approach in the manufacturing industry, specifically a case study at PT Toyota Motor
Manufacturing Indonesia (TMMIN). This study collects and analyzes fifteen relevant scientific journals that
discuss job training, human resource (HR) development strategies, and their relationship with employee
motivation and performance. The findings show that training has a significant role in improving
employees' technical skills and work behaviors, while HR development makes a strategic contribution in
facing the challenges of the digital era. In addition, the integration of training and development that is
aligned with the company's business strategy can strengthen organizational commitment and increase
productivity in a sustainable manner. This study also highlights the importance of work motivation as a
mediating variable in the relationship between training and productivity. Through a thematic synthesis
approach, this study provides a comprehensive understanding of how training and development serves not
only as an instrument of competency improvement, but also as a strategic element in supporting the
competitiveness of the manufacturing industry. The practical implications of this study provide important
input for policy makers in the manufacturing HR sector to design more effective and adaptive training
programs.
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PENDAHULUAN
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industrialisasi, industri ini juga menyerap tenaga kerja dalam jumlah besar dan menjadi
penopang utama dalam kegiatan ekspor. Namun demikian, di tengah tuntutan persaingan
global dan perkembangan teknologi yang masif, produktivitas tenaga kerja menjadi isu
strategis yang tidak dapat diabaikan. Salah satu upaya yang banyak dilakukan oleh perusahaan
manufaktur dalam meningkatkan produktivitas kerja karyawan adalah melalui pelatihan dan
pengembangan sumber daya manusia secara sistematis dan berkelanjutan. Pelatihan kerja
diyakini sebagai investasi jangka panjang yang dapat meningkatkan kompetensi teknis,
efisiensi kerja, serta motivasi karyawan dalam menjalankan tugasnya. Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa pelatihan memberikan dampak nyata terhadap peningkatan kinerja
individu maupun organisasi. Sochif Nur Muhamad (2023), melalui survei terhadap 120
karyawan bagian produksi di PT Toyota Motor Manufacturing Indonesia (TMMIN) Plant 3
Karawang, menemukan bahwa pelatihan kerja memiliki pengaruh positif terhadap
peningkatan kinerja karyawan. Pelatihan mampu menumbuhkan kepercayaan diri dan
meningkatkan pemahaman karyawan terhadap tanggung jawab pekerjaannya, yang
berdampak pada efisiensi kerja.

Hasil yang senada ditemukan dalam penelitian oleh Dila Arista Kosasih (2022) yang
mengkaji hubungan antara pelatihan Toyota Production System dengan motivasi kerja. Dalam
studi tersebut, pelatihan terbukti memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap
peningkatan motivasi kerja karyawan. Motivasi yang tinggi menjadi salah satu faktor penting
dalam mendorong produktivitas tenaga kerja, karena karyawan yang termotivasi cenderung
lebih disiplin, inisiatif, dan berorientasi pada hasil kerja yang optimal. Tak hanya dari sisi teknis
pelatihan, pendekatan strategis dalam pengembangan sumber daya manusia juga menjadi
sorotan dalam studi oleh Muhammad Alfikri (2023) yang berfokus pada perencanaan dan
pengembangan SDM di era Society 5.0. Penelitian tersebut menekankan pentingnya integrasi
antara teknologi digital dan pengelolaan SDM untuk menghadapi tantangan industri modern.
Di PT TMMIN, strategi pengembangan SDM diarahkan untuk membangun tenaga kerja yang
tidak hanya kompeten secara teknis, tetapi juga adaptif terhadap perubahan lingkungan kerja
yang serba cepat. Lebih lanjut, penelitian oleh Herodian dan Rachmatia (2022) dari IPB
University mengenai pelatihan GL’s Role dan Toyota Production System pada unit Assembly
Shop di Karawang Plant PT TMMIN mengungkap bahwa pelatihan yang terstruktur mampu
meningkatkan pemahaman dan implementasi standar kerja oleh para line head. Hal ini
menunjukkan bahwa pelatihan tidak hanya meningkatkan kompetensi individu, tetapi juga
berdampak pada penguatan budaya kerja organisasi secara keseluruhan. Dimensi lain dari
pelatihan juga ditunjukkan melalui pendekatan pendidikan vokasi yang dikaji oleh Alambara
(2023), dalam studi mengenai pengaruh kinerja lulusan Akademi Komunitas Toyota Indonesia
(AKTI) terhadap produktivitas kerja. Hasil survei terhadap 52 atasan langsung pengguna
lulusan AKTI menunjukkan bahwa kontribusi kinerja lulusan terhadap produktivitas mencapai
86,5%, menegaskan bahwa pelatihan pra-kerja pun memiliki peran strategis dalam
mendukung keberhasilan operasional perusahaan.

Tabel 1. Fenomena Empiris Terkait SDM, Kepuasan Kerja, Komitmen Organisasi, dan Produktivitas

Fenomena
Aspek
Fenomena Empiris Sumber
Tingkat pendidikan dan kompetensi tenaga BPS (2023);
Sumber Daya kerja di sektor manufaktur masih belum e
. . : . Kementerian
Manusia sepenuhnya memenuhi kebutuhan industri

berbasis teknologi tinggi Perindustrian RI
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Fenomena

Aspek
Fenomena Empiris Sumber

Survei Gallup menunjukkan hanya 20%

) Gallup Global
. karyawan Indonesia yang merasa engaged
Kepuasan Kerja . Workplace Report
dengan pekerjaannya, yang berdampak (2023)
pada rendahnya loyalitas dan produktivitas
Studi oleh LIPI mengungkap bahwa hanya
Komitmen 45% karyawan di sektor manufaktur LIPI Research Center
Organisasional memiliki komitmen jangka panjang for Economics (2022)

terhadap organisasinya
Produktivitas tenaga kerja manufaktur

Asian Productivity

Produktivitas Indonesia masih kalah dibandingkan o
- Organization (APO)
Karyawan negara ASEAN seperti Vietnam dan
: Report (2023)
Thailand

Perusahaan yang secara rutin melakukan Studi Sochif N. M.

Pelatihan dan pelatihan mencatat peningkatan (2023), Dila Arista

Pengembangan produktivitas hingga 25% dalam satu Kosasih (2022),

tahun Alambara (2023)

Dari berbagai temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa pelatihan dan pengembangan
karyawan merupakan faktor kunci dalam meningkatkan produktivitas kerja, terutama di
lingkungan perusahaan manufaktur yang menuntut efisiensi, presisi, dan adaptabilitas tinggi.
Namun, sebagian besar penelitian tersebut masih dilakukan secara terpisah dan kontekstual
pada masing-masing aspek. Oleh karena itu, tulisan ini bertujuan untuk mengkaji secara
mendalam dan menyeluruh melalui pendekatan studi literatur atas berbagai penelitian
sebelumnya, guna memahami secara komprehensif bagaimana pelatihan dan pengembangan
memberikan dampak terhadap produktivitas karyawan, dengan fokus pada praktik-praktik di
PT TMMIN sebagai representasi dari industri manufaktur di Indonesia.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi
literatur (library research). Pendekatan ini dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu
menganalisis dan memahami dampak pelatihan dan pengembangan terhadap produktivitas
karyawan pada industri manufaktur melalui telaah kritis terhadap literatur yang relevan.

Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari literatur sekunder, berupa
artikel jurnal ilmiah, laporan penelitian, prosiding konferensi, dan publikasi akademik lainnya
yang membahas topik pelatihan, pengembangan sumber daya manusia, serta produktivitas
kerja pada konteks industri manufaktur. Penulis mengidentifikasi dan mengkaji 5 jurnal yang
diperoleh dari berbagai sumber terpercaya seperti Google Scholar, Garuda, ResearchGate, dan
repository perguruan tinggi sebagai rujukan studi literatur pada penelitian ini.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode dokumentasi, yaitu penelusuran
dokumen-dokumen ilmiah yang relevan dengan kata kunci seperti “pelatihan kerja,”
“pengembangan SDM,” “produktivitas karyawan,” dan “industri manufaktur”. Setiap jurnal yang
dipilih diseleksi berdasarkan:
a. Relevansi topik.

b. Metode penelitian yang jelas.
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c. Hasil penelitian yang menunjukkan keterkaitan antara pelatihan/pengembangan dengan
produktivitas kerja.
d. Kesesuaian Kkonteks, yaitu perusahaan manufaktur, khususnya PT Toyota Motor
Manufacturing Indonesia (PT TMMIN).

Teknik Analisis Data
Data yang terkumpul dianalisis menggunakan analisis tematik. Teknik ini bertujuan

untuk mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dari berbagai jurnal yang dikaji. Proses

analisis dilakukan melalui beberapa tahapan:

a. Koding awal, dengan mencatat variabel penting dari setiap jurnal (judul, penulis, metode,
responden, hasil).

b. Kategorisasi, yaitu mengelompokkan temuan-temuan berdasarkan tema seperti pelatihan,
pengembangan SDM, motivasi, dan produktivitas.

c. Sintesis tematik, yakni menyatukan temuan dari berbagai jurnal untuk menghasilkan
pemahaman yang lebih mendalam tentang hubungan antara pelatihan/pengembangan dan
produktivitas kerja.

Dengan metode ini, hasil studi literatur dapat disusun secara sistematis dan
komprehensif, memberikan gambaran empiris yang mendalam mengenai praktik SDM dalam
industri manufaktur.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini mengadopsi pendekatan studi literatur untuk mengkaji secara mendalam
keterkaitan antara pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia dengan produktivitas
kerja karyawan di sektor manufaktur, khususnya pada PT Toyota Motor Manufacturing

Indonesia (PT TMMIN). Lima jurnal ilmiah menjadi landasan utama dalam mengonstruksi

pemahaman teoretis dan empiris pada kajian ini.

a. Studi oleh Sochif Nur Muhamad (2023). Penelitian ini dilakukan terhadap 120 karyawan
bagian produksi di PT TMMIN Plant 3 Karawang. Metode yang digunakan adalah pendekatan
kuantitatif dengan teknik survei. Peneliti ingin menelusuri sejauh mana pelatihan kerja,
disiplin, dan iklim organisasi memengaruhi kinerja karyawan. Hasilnya menunjukkan bahwa
pelatihan kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
Pelatihan yang diselenggarakan secara berkala oleh perusahaan dinilai mampu
meningkatkan kemampuan teknis maupun non-teknis para pekerja, yang pada akhirnya
berdampak pada produktivitas harian mereka. Pelatihan yang dimaksud meliputi materi
keselamatan Kkerja, efisiensi produksi, serta pemahaman sistem kerja berbasis lean
manufacturing yang menjadi standar di lingkungan TMMIN. Selain itu, pelatihan juga
berperan dalam membangun kedisiplinan dan meningkatkan pemahaman terhadap
prosedur operasional standar (SOP), yang pada gilirannya mengurangi tingkat kesalahan
kerja dan mempercepat proses produksi.

b. Studi oleh Muhammad Alfikri (2023). Penelitian ini mengangkat isu perencanaan dan
pengembangan sumber daya manusia dalam konteks transformasi digital, yaitu era Society
5.0. Menggunakan pendekatan kualitatif studi kasus, penelitian ini menelusuri kebijakan
internal PT TMMIN dalam merancang strategi SDM berbasis teknologi informasi. Dalam
temuan penelitian ini, perusahaan manufaktur seperti PT TMMIN telah melakukan adaptasi
digital dengan mengintegrasikan teknologi seperti Internet of Things (1oT), artificial
intelligence (Al), dan otomasi dalam proses produksi. Pengembangan SDM diarahkan untuk
menguasai keterampilan digital tersebut melalui pelatihan internal, kolaborasi dengan
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institusi pendidikan, dan penggunaan platform pembelajaran daring. Strategi ini dinilai
berhasil mendorong peningkatan produktivitas, terutama karena karyawan mampu
menyesuaikan diri dengan perubahan teknologi dan menghindari potensi resiko
ketertinggalan kompetensi. Selain itu, program reskilling dan upskilling yang ditawarkan
menjadi penopang utama dalam mendongkrak kinerja organisasi secara menyeluruh.
. Studi oleh Dila Arista Kosasih (2022). Penelitian ini dilakukan pada 75 karyawan PT TMMIN
yang mengikuti pelatihan sistem produksi Toyota atau Toyota Production System (TPS).
Menggunakan pendekatan kuantitatif dengan survei sebagai instrumen utama, penelitian ini
bertujuan meneliti hubungan antara pelatihan TPS dan motivasi kerja karyawan. Temuan
utamanya mengindikasikan bahwa pelatihan TPS memiliki korelasi yang positif dan
signifikan terhadap motivasi kerja karyawan. Semakin sering karyawan mendapatkan
pelatihan tentang sistem produksi dan budaya kerja Toyota, maka semakin tinggi pula
tingkat motivasi mereka dalam menjalankan tugas. Karyawan yang merasa dilibatkan dalam
kegiatan pelatihan menunjukkan rasa percaya diri lebih tinggi, memiliki orientasi terhadap
perbaikan berkelanjutan (kaizen), serta menunjukkan loyalitas yang kuat terhadap
perusahaan. Faktor-faktor ini tentu berkorelasi langsung dengan produktivitas, karena
motivasi yang tinggi cenderung menghasilkan kinerja yang lebih konsisten dan optimal.
. Studi oleh Herodian dan Rachmatia dari IPB University. Penelitian ini lebih menitikberatkan
pada efektivitas pelatihan terhadap line head (kepala lini produksi) di Unit Assembly Shop,
Plant Karawang, PT TMMIN. Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif deskriptif, dengan
teknik observasi dan wawancara sebagai sumber utama data. Fokus pelatihan dalam
penelitian ini mencakup dua hal utama, yaitu pelatihan GL’s Role (Group Leader) dan
pelatihan TPS. Temuan menunjukkan bahwa pelatihan-pelatihan tersebut sangat efektif
dalam meningkatkan pemahaman terhadap peran kepemimpinan, tanggung jawab terhadap
proses kerja, serta kemampuan dalam memantau dan membimbing anak buah secara
sistematis. Pelatihan GL’s Role memperkuat kemampuan pemecahan masalah secara real-
time di lini produksi, serta meningkatkan komunikasi antar tim. Dalam konteks ini, pelatihan
tidak hanya dilihat sebagai alat untuk meningkatkan pengetahuan teknis, tetapi juga sebagai
sarana untuk membentuk budaya kerja yang berorientasi pada kualitas, keselamatan kerja,
dan efisiensi produksi.
. Studi oleh Alambara (2023). Penelitian ini mengangkat topik mengenai kontribusi kinerja
lulusan Akademi Komunitas Toyota Indonesia (AKTI) terhadap produktivitas kerja di PT
TMMIN. Survei dilakukan terhadap 52 atasan langsung yang membawahi lulusan AKTI di
lingkungan kerja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja lulusan AKTI memberikan
pengaruh yang sangat signifikan terhadap produktivitas kerja, dengan kontribusi sebesar
86,5%. Lulusan AKTI dinilai telah dibekali dengan pelatihan teknis dan non-teknis yang
relevan dengan kebutuhan industri, seperti pemahaman TPS, standar keselamatan, serta
etos kerja khas Toyota. Para lulusan mampu menjalankan proses Kkerja secara efisien, cepat
beradaptasi dengan lingkungan kerja, serta memiliki semangat kerja tim yang kuat. Temuan
ini memperkuat argumen bahwa program pelatihan dan pendidikan vokasi yang terstruktur
sangat efektif dalam mendukung peningkatan produktivitas perusahaan manufaktur.
. Rekapitulasi Hasil. Secara umum, hasil dari kelima jurnal tersebut menggambarkan bahwa
pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia memainkan peran krusial dalam
meningkatkan produktivitas kerja di sektor manufaktur. Baik melalui pelatihan internal,
sistem pendidikan vokasi, maupun pengembangan berbasis digitalisasi, perusahaan mampu
meningkatkan performa kerja karyawan secara signifikan. Berikut ini rekapitulasi hasil
dalam bentuk tabel untuk memperkuat pemahaman:
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Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Studi Literatur tentang Pelatihan dan Produktivitas di PT TMMIN

Keterangan
Urgensi Penelitian
Penulis Metode Sampel Temuan Utama
l.3e.lat.1han Kerj & Sochif Nur o 120 karyawan Pelatihan berpengaruh
Disiplin, dan Iklim Muhamad Kuantitatif roduksi sienifikan pada kineria
Organisasi (2023) p & p )2
Pengembangan SDM Muhammad " Strategi Penguasaan '.ceknol'ogl digital
Era Society 5.0 Alfikri (2023) Kualitatif perusahaan melalui pelatihan
] meningkatkan produktivitas.
Pelatihan TPS dan Dila Arista Kuantitatif 75 karvawan Pelatihan TPS meningkatkan
Motivasi Kosasih (2022) y motivasi kerja.
Pelatihan GL’s Role Herodlan.& L Observasi Unit Pelatihan memnglfatkfan
& TPS Rachmatia Kualitatif Assembl kemampuan kepemimpinan
(2023) y dan standar kerja.
Kinerja Lulusan Alambara Lulusan terlatih
LKTI (2023) Kuantitatif 52 atasan meningkatkan produktivitas
kerja hingga 86,5%.
Pembahasan

Pelatihan dan Pengaruhnya terhadap Produktivitas

Pelatihan kerja merupakan elemen vital dalam strategi pengembangan sumber daya
manusia, terutama dalam industri manufaktur seperti PT Toyota Motor Manufacturing
Indonesia (PT TMMIN). Hasil kajian literatur yang telah dianalisis sebelumnya menunjukkan
adanya hubungan yang kuat dan konsisten antara pelatihan kerja dengan peningkatan
produktivitas karyawan. Dalam konteks PT TMMIN, pelatihan kerja tidak hanya sebatas
peningkatan pengetahuan teknis, tetapi juga menyangkut internalisasi nilai-nilai budaya kerja
seperti kaizen (perbaikan berkelanjutan), kedisiplinan, serta kemampuan kerja sama dalam
tim. Penelitian oleh Sochif Nur Muhamad (2023) menekankan bahwa pelatihan yang diberikan
secara sistematis dan terstruktur berkontribusi positif terhadap kinerja karyawan produksi.
Efektivitas pelatihan tercermin dari meningkatnya keterampilan kerja, kedisiplinan dalam
mengikuti SOP, serta efisiensi dalam menyelesaikan tugas-tugas produksi. Ini selaras dengan
pendapat Mangkunegara (2015) yang menyatakan bahwa pelatihan yang baik akan
meningkatkan kualitas kerja dan menurunkan tingkat kesalahan kerja, yang berujung pada
produktivitas. Lebih lanjut, pelatihan berbasis Toyota Production System (TPS) yang dibahas
dalam penelitian Dila Arista Kosasih (2023) menunjukkan bahwa pelatihan tidak hanya
meningkatkan kompetensi teknis, tetapi juga motivasi kerja karyawan. Ini penting karena
dalam teori two-factor dari Herzberg, motivasi kerja merupakan faktor intrinsik yang secara
langsung memengaruhi produktivitas. Karyawan yang merasa diberdayakan melalui pelatihan
cenderung memiliki rasa percaya diri lebih tinggi, loyalitas yang kuat terhadap perusahaan, dan
kesiapan menghadapi tantangan kerja. Penelitian Herodian dan Rachmatia (2023) memperluas
pandangan ini dengan menunjukkan bahwa pelatihan juga penting bagi posisi manajerial
menengah, seperti group leader. Pelatihan dalam konteks ini tidak hanya meningkatkan
pemahaman teknis, tetapi juga memperkuat soft skills seperti kemampuan komunikasi,
kepemimpinan, dan pemecahan masalah. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan di lingkungan
PT TMMIN mencakup spektrum yang luas dari karyawan operasional hingga manajerial, yang
memperkuat produktivitas di seluruh tingkatan organisasi.

Dalam lanskap revolusi industri 4.0 dan Society 5.0, pelatihan berbasis teknologi menjadi
semakin relevan. Penelitian Muhammad Alfikri (2023) menegaskan pentingnya pengembangan
SDM melalui pelatihan teknologi digital, seperti pemanfaatan IoT, Al, dan sistem otomasi.
Adaptasi terhadap perubahan ini berperan penting dalam menjaga produktivitas tetap optimal
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meskipun sistem kerja mengalami transformasi besar. Karyawan tidak hanya dituntut mahir
secara manual, tetapi juga memiliki literasi digital yang memadai. Pelatihan dalam hal ini
menjadi jembatan penting untuk mengurangi gap kompetensi antara kebutuhan industri dan
kemampuan tenaga kerja. Selaras dengan itu, penelitian Alambara (2023) menambahkan
perspektif pendidikan vokasi sebagai bentuk pelatihan formal yang berdampak nyata pada
produktivitas. Lulusan AKTI, yang telah mendapatkan pelatihan intensif sesuai standar
industri, terbukti mampu langsung berkontribusi terhadap pencapaian target produktivitas
perusahaan. Hal ini mempertegas bahwa pelatihan, baik yang bersifat internal maupun
eksternal (melalui institusi pendidikan), sama-sama penting dalam mempersiapkan SDM yang
kompeten dan produktif. Jika ditinjau dari perspektif teori Human Capital oleh Gary Becker,
investasi dalam pelatihan kerja adalah bentuk investasi pada modal manusia yang akan
memberikan keuntungan jangka panjang bagi organisasi. Karyawan yang dilatih tidak hanya
menjadi lebih produktif, tetapi juga lebih adaptif terhadap perubahan, memiliki inovasi yang
lebih tinggi, dan mampu menularkan pengetahuan kepada sesama rekan kerja. Dengan
demikian, pelatihan di PT TMMIN terbukti menjadi faktor strategis yang berdampak pada
produktivitas kerja. Pola pelatihan yang berkelanjutan, berbasis kebutuhan industri, dan
disertai evaluasi yang sistematis, menjadi kunci keberhasilan peningkatan daya saing
perusahaan di tengah dinamika globalisasi industri otomotif.

Pengembangan SDM dalam Era Digital

Transformasi digital telah mengubah wajah industri manufaktur secara signifikan,
mendorong perusahaan untuk beradaptasi melalui pengembangan sumber daya manusia yang
tidak hanya terampil secara teknis, tetapi juga melek teknologi. Dalam konteks ini,
pengembangan SDM menjadi strategi utama dalam menjaga daya saing organisasi di era
industri 4.0 menuju Society 5.0. PT Toyota Motor Manufacturing Indonesia (PT TMMIN)
menjadi salah satu contoh perusahaan manufaktur yang secara progresif mengadopsi prinsip-
prinsip ini. Studi yang dilakukan oleh Muhammad Alfikri (2023) secara spesifik mengangkat
strategi pengembangan SDM PT TMMIN dalam menjawab tantangan era digital. Penelitian ini
menunjukkan bahwa PT TMMIN tidak hanya menerapkan pelatihan konvensional, tetapi juga
mengintegrasikan teknologi dalam proses pengembangan karyawan. Beberapa program
pengembangan tersebut melibatkan pelatihan berbasis sistem digital, pembelajaran daring,
serta pemanfaatan simulasi kerja berbasis perangkat lunak otomasi. Pendekatan ini
mendukung pernyataan Schuler dan Jackson (2007), yang menekankan bahwa pengembangan
SDM modern harus berorientasi pada keterampilan digital dan pemahaman sistem informasi.
Dalam praktiknya, PT TMMIN telah menyadari pentingnya peningkatan kompetensi digital
untuk seluruh lapisan karyawan, termasuk di level operator pabrik. Contohnya, pelatihan
mengenai sistem produksi berbasis IoT atau pengenalan sistem kendali robotik menjadi bagian
dari pengembangan SDM yang responsif terhadap era digital. Lebih jauh, digitalisasi dalam
pengembangan SDM juga menyentuh aspek manajemen kompetensi. Melalui sistem
manajemen kinerja digital, PT TMMIN dapat memetakan kekuatan dan kelemahan tiap individu
karyawan secara lebih akurat, sehingga program pelatihan dan pengembangan dapat
dirancang secara personalisasi dan efisien. Ini sejalan dengan konsep Talent Management 4.0,
yang menempatkan teknologi sebagai alat bantu strategis dalam mengelola potensi SDM.

Studi Alfikri juga menyoroti pentingnya soft skills dalam menghadapi perubahan digital.
Meskipun keterampilan teknis menjadi prioritas, kemampuan seperti adaptabilitas,
komunikasi lintas departemen, berpikir kritis, dan kolaborasi virtual menjadi faktor krusial
dalam mempertahankan produktivitas karyawan. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian
Herodian dan Rachmatia (2023) yang menunjukkan bahwa pelatihan kepemimpinan dalam
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bentuk GL’s Role juga berperan dalam mencetak pemimpin tim yang mampu mengelola tim
dengan pendekatan kolaboratif dan digital-oriented. Di sisi lain, pengembangan SDM dalam era
digital juga membutuhkan perubahan budaya organisasi. Karyawan dituntut untuk memiliki
digital mindset, yakni pola pikir terbuka terhadap pembaruan teknologi dan kesediaan untuk
belajar terus menerus. PT TMMIN melalui berbagai pelatihan dan pendekatan berbasis nilai
Toyota berhasil menanamkan budaya pembelajaran berkelanjutan, yang menjadi fondasi
utama untuk pengembangan SDM jangka panjang. Pengembangan SDM di era digital juga
melibatkan kolaborasi lintas institusi. Salah satu contohnya adalah kerja sama dengan lembaga
pendidikan vokasi seperti Akademi Komunitas Toyota Indonesia (AKTI), yang dibahas dalam
penelitian Alambara (2023). Lulusan AKTI tidak hanya dibekali keterampilan teknis tetapi juga
dipersiapkan untuk mampu bekerja dalam sistem produksi berbasis teknologi. Ini memperkuat
pemahaman bahwa pendidikan dan pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan industri digital
adalah kunci keberhasilan SDM masa depan. Dengan demikian, pengembangan SDM dalam era
digital di perusahaan manufaktur seperti PT TMMIN bukan lagi pilihan, tetapi keharusan
strategis. Inisiatif pengembangan yang holistik, mencakup kompetensi teknis, digitalisasi
proses, penguatan soft skills, serta kemitraan pendidikan, akan menjadi faktor penentu dalam
menciptakan produktivitas yang berkelanjutan dan daya saing global.

Integrasi Pelatihan & Pengembangan dalam Strategi Bisnis

Dalam lingkungan bisnis yang semakin kompetitif, perusahaan tidak hanya dituntut
untuk meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga membangun sumber daya manusia
sebagai aset strategis jangka panjang. Oleh karena itu, integrasi program pelatihan dan
pengembangan (training and development) ke dalam strategi bisnis menjadi langkah krusial
yang menentukan keberhasilan perusahaan dalam menghadapi dinamika pasar dan teknologi.
PT Toyota Motor Manufacturing Indonesia (PT TMMIN) menjadi salah satu contoh perusahaan
manufaktur yang telah mengintegrasikan pelatihan dan pengembangan sebagai bagian integral
dari strategi bisnis mereka. Studi Herodian dan Rachmatia (2023) menekankan bagaimana
pelatihan GL’s Role dan Toyota Production System (TPS) tidak hanya sekadar rutinitas
peningkatan kompetensi, tetapi telah menjadi bagian penting dari strategi operasional dan
budaya perusahaan. Pelatihan ini difokuskan pada penguatan kepemimpinan lini (line
leadership) yang mampu menerjemahkan target bisnis ke dalam kinerja tim kerja di lapangan.
Dengan kata lain, setiap program pelatihan dirancang tidak lepas dari tujuan strategis
perusahaan seperti peningkatan produktivitas, efisiensi kerja, serta kualitas hasil produksi.

Konsep ini sejalan dengan teori Strategic Human Resource Management (SHRM), yang
menyatakan bahwa sumber daya manusia harus dikembangkan dan dikelola secara selaras
dengan arah kebijakan dan strategi perusahaan (Lestari, 2022). Di PT TMMIN, pelatihan
karyawan dirancang secara sistematis berdasarkan kebutuhan strategis tiap divisi, misalnya
pelatihan sistem lean manufacturing untuk mencapai efisiensi biaya produksi, atau pelatihan
digitalisasi proses untuk mendukung transformasi industri 4.0. Lebih lanjut, berdasarkan hasil
studi Sochif Nur Muhamad (2023), pelatihan kerja terbukti memiliki pengaruh positif terhadap
kinerja karyawan. Artinya, pelatihan yang dirancang sesuai dengan kebutuhan organisasi
berkontribusi langsung terhadap peningkatan produktivitas individu maupun tim. Ini
menunjukkan bahwa pelatihan bukan sekadar upaya pengembangan kapasitas personal, tetapi
juga menjadi mekanisme kontrol strategis untuk mencapai target perusahaan. Integrasi
pelatihan dalam strategi bisnis juga tampak dalam komitmen jangka panjang perusahaan
terhadap pengembangan talenta. PT TMMIN, misalnya, memiliki sistem pengembangan karier
berbasis kompetensi (competency-based career development), di mana pelatihan berperan
sebagai jalur percepatan (accelerator) menuju jenjang karier tertentu. Program seperti ini
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memastikan bahwa investasi dalam pelatihan memberikan nilai tambah nyata dalam
pengelolaan SDM dan pencapaian tujuan bisnis. Strategi ini diperkuat melalui sinergi antara
unit HR dan manajemen puncak perusahaan. Keputusan mengenai pelatihan tidak hanya
berada di tangan divisi sumber daya manusia, tetapi melibatkan pemimpin bisnis yang
memahami arah perusahaan secara menyeluruh. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan telah
diposisikan sebagai business enabler, bukan sekadar support function. Studi Muhammad Alfikri
(2023) juga menunjukkan bahwa pengembangan SDM di PT TMMIN sudah menyatu dengan
transformasi digital perusahaan. Implementasi sistem pelatihan berbasis e-learning,
pemanfaatan big data untuk menilai efektivitas pelatihan, hingga pengukuran kinerja
pascapelatihan menjadi bukti bahwa pengembangan SDM telah menjadi pilar utama dalam
strategi bisnis digital perusahaan. Selain itu, kolaborasi dengan institusi pendidikan seperti
Akademi Komunitas Toyota Indonesia (AKTI), sebagaimana diuraikan dalam penelitian
Alambara (2023), memperkuat posisi pelatihan sebagai bagian dari strategi keberlanjutan
(sustainability strategy). AKTI menjadi sumber talenta yang siap pakai, sesuai dengan standar
produksi dan nilai-nilai organisasi Toyota, sehingga mendukung efisiensi rekrutmen dan
pengembangan SDM secara lebih strategis. Secara keseluruhan, integrasi pelatihan dan
pengembangan dalam strategi bisnis memberikan dampak nyata terhadap ketahanan
organisasi dalam menghadapi perubahan pasar, tuntutan kualitas global, dan perkembangan
teknologi. Tanpa strategi pengembangan SDM yang terstruktur dan relevan dengan kebutuhan
bisnis, perusahaan berisiko kehilangan daya saing. Oleh karena itu, integrasi ini perlu terus
diperkuat melalui pendekatan kolaboratif, berbasis data, serta responsif terhadap dinamika
internal dan eksternal perusahaan.

Korelasi Pelatihan, Motivasi, dan Kinerja

Pelatihan Kkerja telah lama dikenal sebagai faktor penting dalam pengembangan
kompetensi karyawan, tetapi bagaimana pelatihan ini memengaruhi motivasi dan kinerja
karyawan perlu dilihat dalam konteks hubungan yang lebih luas. Dalam penelitian yang
dilakukan oleh Penelitian Dila Arista Kosasih (2022), terdapat bukti yang menunjukkan bahwa
pelatihan yang efektif memiliki pengaruh yang signifikan terhadap motivasi kerja karyawan,
yang pada gilirannya berdampak positif terhadap kinerja mereka (Dila, 2022). Hubungan ini
dapat dijelaskan melalui teori motivasi yang menganggap bahwa karyawan yang merasa
mendapat kesempatan untuk berkembang melalui pelatihan akan memiliki dorongan intrinsik
untuk bekerja lebih keras. Motivasi ini penting, karena karyawan yang termotivasi cenderung
lebih produktif dan lebih berkomitmen terhadap pekerjaan mereka. Hal ini sesuai dengan hasil
temuan dalam studi Herodian dan Rachmatia (2023), yang menunjukkan bahwa pelatihan,
terutama yang berbasis pada standar industri seperti Toyota Production System (TPS), dapat
meningkatkan pemahaman karyawan tentang tanggung jawab mereka, yang pada akhirnya
meningkatkan kualitas dan efisiensi pekerjaan. Salah satu aspek yang sering diabaikan dalam
pengukuran kinerja adalah dimensi motivasi. Sebagaimana dijelaskan dalam studi Sochif Nur
Muhamad (2023), karyawan yang merasa dihargai oleh perusahaan melalui kesempatan untuk
mengikuti pelatihan lebih cenderung untuk menunjukkan kinerja yang lebih baik. Mereka tidak
hanya meningkatkan keterampilan teknis mereka, tetapi juga merasa terlibat dalam misi dan
tujuan perusahaan. Hal ini memberikan kontribusi positif terhadap produktivitas karyawan
yang sangat penting untuk perusahaan manufaktur yang beroperasi di pasar yang kompetitif.

Pengaruh motivasi terhadap kinerja juga didukung oleh teori Herzberg mengenai Two-
Factor Theory, yang menyatakan bahwa faktor motivator (seperti kesempatan untuk belajar
dan berkembang melalui pelatihan) dapat menghasilkan kepuasan kerja dan meningkatkan
kinerja (Dewi, 2023). Dalam hal ini, pelatihan bukan hanya menjadi alat untuk meningkatkan
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keterampilan teknis, tetapi juga alat untuk memenuhi kebutuhan psikologis karyawan, yang
akhirnya berkontribusi pada peningkatan kinerja organisasi secara keseluruhan. Secara lebih
praktis, pelatihan yang diarahkan pada pengembangan keterampilan teknis dan non-teknis
memberikan dampak yang lebih luas. Sebagai contoh, pelatihan terkait sistem produksi yang
efisien dapat memberikan pengaruh langsung terhadap kualitas output dan pengurangan
tingkat kesalahan dalam proses produksi, seperti yang dibahas dalam studi Herodian dan
Rachmatia (2023). Sementara itu, pelatihan dalam hal kepemimpinan dan manajemen tim
dapat meningkatkan kerja sama antar karyawan dan pengambilan keputusan yang lebih efektif,
yang juga berujung pada peningkatan kinerja tim secara keseluruhan. Lebih lanjut, motivasi
kerja juga dipengaruhi oleh sejauh mana karyawan merasa pelatihan yang diberikan relevan
dengan tugas mereka dan kebutuhan perusahaan. PT TMMIN, melalui implementasi sistem
pelatihan berbasis Toyota Production System (TPS), menunjukkan bagaimana program
pelatihan yang relevan dan langsung diterapkan dalam pekerjaan sehari-hari karyawan
mampu mendorong motivasi tinggi yang berujung pada peningkatan kinerja operasional
perusahaan (Alfikri, 2023).

Dengan kata lain, pelatihan yang disesuaikan dengan kebutuhan praktis karyawan dalam
menjalankan tugas mereka di lapangan akan meningkatkan rasa percaya diri dan kepuasan
kerja, yang secara langsung meningkatkan produktivitas dan kinerja kerja. Sebagai contoh
konkret lainnya, hasil penelitian yang dilakukan oleh Alambara (2023) terhadap kinerja lulusan
Akademi Komunitas Toyota Indonesia (AKTI) menunjukkan bahwa lulusan dengan pelatihan
yang lebih intensif dan berfokus pada keterampilan praktis dalam dunia kerja memberikan
kontribusi yang signifikan terhadap produktivitas kerja di PT TMMIN. Hal ini membuktikan
bahwa kualitas pelatihan berpengaruh terhadap tingkat motivasi dan kinerja, karena pelatihan
memberikan keterampilan yang langsung dapat diterapkan dan meningkatkan rasa percaya
diri karyawan. Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi yang kuat
antara pelatihan yang diberikan perusahaan, motivasi kerja karyawan, dan kinerja mereka.
Pelatihan yang dirancang dengan baik tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis, tetapi
juga mengangkat motivasi karyawan yang pada akhirnya berkontribusi pada kinerja yang lebih
baik. Oleh karena itu, perusahaan manufaktur perlu terus mengembangkan dan
menyempurnakan program pelatihan mereka agar dapat menciptakan dampak positif yang
berkelanjutan terhadap produktivitas karyawan.

Implikasi Praktis untuk Manufaktur (Studi Kasus PT TMMIN)

Berdasarkan temuan-temuan dari berbagai penelitian yang telah dibahas sebelumnya,
dapat disimpulkan bahwa pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia (SDM) memiliki
peran yang sangat penting dalam meningkatkan produktivitas dan kinerja karyawan,
khususnya di sektor manufaktur seperti PT TMMIN. Dalam konteks ini, terdapat beberapa
implikasi praktis yang dapat diterapkan oleh PT TMMIN untuk meningkatkan efektivitas
pelatihan dan pengembangan SDM mereka, yang pada gilirannya dapat berkontribusi pada
peningkatan kinerja operasional perusahaan.

1. Fokus pada Pelatihan yang Relevan dengan Kebutuhan Produksi. Sebagai perusahaan
manufaktur terkemuka, PT TMMIN harus memastikan bahwa program pelatihan yang
diberikan kepada karyawan terkait langsung dengan kebutuhan operasional dan produksi
di lapangan. Seperti yang ditemukan dalam penelitian oleh Herodian dan Rachmatia (2023),
penerapan pelatihan yang berbasis pada standar industri, seperti Toyota Production System
(TPS), terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman karyawan tentang tugas dan
tanggung jawab mereka. Oleh karena itu, PT TMMIN perlu memastikan bahwa pelatihan
yang diberikan tidak hanya mencakup keterampilan teknis, tetapi juga menyasar aspek yang
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lebih luas, seperti efisiensi dalam proses produksi, manajemen waktu, dan pengurangan
kesalahan produksi.

. Pengembangan Keterampilan Kepemimpinan untuk Manajer dan Supervisor. Pelatihan
kepemimpinan dan manajemen sangat penting untuk meningkatkan kualitas pengawasan
dan koordinasi di lini produksi. Dalam studi oleh Sochif Nur Muhamad (2023), ditemukan
bahwa pelatihan kerja dapat meningkatkan kinerja karyawan melalui motivasi dan disiplin
kerja yang lebih baik. Oleh karena itu, PT TMMIN dapat meningkatkan kualitas manajer dan
supervisor dengan program pelatihan yang berfokus pada pengembangan keterampilan
kepemimpinan, komunikasi, dan pemecahan masalah. Ini tidak hanya akan membantu
dalam meningkatkan kinerja individu, tetapi juga akan meningkatkan efektivitas tim secara
keseluruhan dalam mencapai tujuan perusahaan.

. Menyusun Program Pelatihan Berbasis Era Digital. Dengan semakin berkembangnya era
digital, PT TMMIN harus mempertimbangkan untuk mengintegrasikan teknologi dalam
program pelatihan mereka. Seperti yang dibahas dalam studi oleh Muhammad Alfikri
(2023), pengembangan SDM di era Society 5.0 memerlukan penggunaan teknologi untuk
meningkatkan efisiensi pelatihan dan pengelolaan SDM. Oleh karena itu, PT TMMIN dapat
mengembangkan program pelatihan berbasis digital yang dapat diakses oleh karyawan di
berbagai lokasi dan waktu. Ini akan memungkinkan perusahaan untuk melatih lebih banyak
karyawan dengan biaya yang lebih rendah, serta memanfaatkan teknologi terbaru untuk
meningkatkan keterampilan teknis dan manajerial.

. Pelatihan untuk Meningkatkan Motivasi Kerja Karyawan. Seperti yang dijelaskan dalam
penelitian oleh Dila Arista Kosasih (2022), terdapat hubungan positif yang signifikan antara
pelatihan yang diberikan perusahaan dengan motivasi kerja karyawan. PT TMMIN dapat
memanfaatkan temuan ini dengan merancang program pelatihan yang tidak hanya fokus
pada peningkatan keterampilan teknis, tetapi juga pada pengembangan motivasi karyawan.
Program pelatihan yang memberikan kesempatan untuk berkembang, diiringi dengan
penghargaan dan pengakuan atas prestasi karyawan, dapat meningkatkan kepuasan kerja
dan memotivasi karyawan untuk memberikan kinerja yang lebih baik.

. Evaluasi Berkala dan Umpan Balik dari Karyawan. Selain memberikan pelatihan yang
relevan dan berbasis teknologi, PT TMMIN juga perlu melakukan evaluasi berkala terhadap
efektivitas pelatihan yang telah dilakukan. Seperti yang disarankan dalam berbagai
penelitian, termasuk penelitian oleh Alambara (2023), evaluasi yang dilakukan setelah
program pelatihan dapat memberikan umpan balik yang berguna mengenai kekuatan dan
kelemahan dari program tersebut. PT TMMIN dapat melakukan survei terhadap karyawan
setelah pelatihan untuk menilai dampaknya terhadap kinerja mereka, serta mengidentifikasi
area yang masih perlu diperbaiki. Dengan demikian, perusahaan dapat memastikan bahwa
pelatihan yang diberikan benar-benar memberikan manfaat jangka panjang bagi
produktivitas dan kinerja karyawan.

. Integrasi Pelatihan dalam Strategi Bisnis Perusahaan. Pelatihan dan pengembangan SDM
seharusnya tidak berdiri sendiri, melainkan harus terintegrasi dalam strategi bisnis
perusahaan. Hal ini dapat dilihat dalam penelitian oleh Alfikri (2023), yang menyarankan
bahwa pengembangan SDM di era digital harus mencakup aspek-aspek yang lebih luas,
seperti penggunaan teknologi dalam produksi dan pemasaran. PT TMMIN perlu memastikan
bahwa setiap program pelatihan yang dijalankan sejalan dengan visi dan misi perusahaan.
Integrasi ini akan memastikan bahwa setiap investasi dalam pelatihan akan memberikan
kontribusi yang signifikan terhadap pencapaian tujuan jangka panjang perusahaan, baik
dalam hal peningkatan efisiensi produksi maupun dalam hal pengembangan kompetensi
karyawan.
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7. Meningkatkan Kolaborasi Antar Divisi dalam Program Pelatihan. Dalam perusahaan besar
seperti PT TMMIN, kolaborasi antara berbagai divisi sangat penting untuk memastikan
keberhasilan program pelatihan. Seperti yang terlihat dalam penelitian oleh Herodian dan
Rachmatia (2023), program pelatihan yang efektif harus melibatkan berbagai pihak,
termasuk manajer dari berbagai divisi yang terkait dengan lini produksi. PT TMMIN dapat
memperkuat kolaborasi ini dengan menyelenggarakan pelatihan lintas divisi yang
memungkinkan karyawan dari berbagai departemen untuk berbagi pengetahuan dan
pengalaman, serta meningkatkan pemahaman mereka tentang keseluruhan proses
produksi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dari berbagai studi literatur yang telah dibahas, dapat
disimpulkan bahwa pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia (SDM) memainkan
peran yang sangat penting dalam meningkatkan produktivitas dan kinerja karyawan,
khususnya dalam sektor manufaktur seperti PT TMMIN. Beberapa temuan utama yang dapat
disimpulkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Pengaruh Positif Pelatihan terhadap Kinerja Karyawan. Pelatihan yang diberikan
perusahaan, terutama yang terkait dengan keterampilan teknis dan kepemimpinan,
memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan kinerja karyawan. Program pelatihan
yang relevan dengan kebutuhan operasional di lapangan dapat meningkatkan pemahaman
karyawan terhadap tugas mereka, yang pada gilirannya berdampak positif pada efisiensi dan
produktivitas kerja.

b. Peran Pengembangan SDM dalam Era Digital. Pengembangan SDM harus mengikuti
perkembangan era digital, dimana teknologi digunakan untuk meningkatkan efisiensi
pelatihan dan pengelolaan SDM. Perusahaan harus memanfaatkan teknologi untuk
menawarkan pelatihan berbasis digital yang memungkinkan karyawan untuk mengakses
materi pelatihan kapan saja dan di mana saja.

c. Integrasi Pelatihan dalam Strategi Bisnis. Program pelatihan harus diintegrasikan dengan
strategi bisnis perusahaan agar dapat memberikan kontribusi maksimal terhadap
pencapaian tujuan jangka panjang perusahaan. Hal ini juga berarti bahwa pelatihan tidak
hanya berfokus pada peningkatan keterampilan teknis, tetapi juga pada pengembangan
kompetensi manajerial dan kepemimpinan.

d. Motivasi Kerja sebagai Faktor Penunjang Pelatihan. Selain meningkatkan keterampilan
teknis, pelatihan yang diberikan perusahaan juga harus mampu meningkatkan motivasi
kerja karyawan. Karyawan yang merasa dihargai dan memiliki kesempatan untuk
berkembang melalui pelatihan akan lebih termotivasi untuk meningkatkan kinerja mereka.

e. Pentingnya Evaluasi dan Umpan Balik. Evaluasi berkala terhadap efektivitas pelatihan
sangat penting untuk mengetahui apakah pelatihan yang dilakukan memberikan dampak
positif terhadap kinerja karyawan. Umpan balik dari karyawan juga sangat penting untuk
meningkatkan kualitas program pelatihan di masa yang akan datang.
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